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Abstrak

Perubahan organisasi merupakan suatu kebutuhan yang tidak terhindarkan bagi organisasi
yang ingin tetap relevan dan berkembang di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus
berubah. Saat ini, implementasi perubahan seringkali menghadapi tantangan yang kompleks
dan sulit diatasi. Salah satu faktor kunci ynag dapat meningkatkan keberhasilan rencana
implementasi perubahan yakni pemahaman yang mendalam mengenai leverage point.
Tujuan penelitian ini 1) mendefinisikan leverage point, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi
rencana implementasi, 3) mengidentifikasi peran kunci leverage point dalam meningkatkan
keberhasilan rencana implementasi perubahan organisasi. Metode penelitian yang digunakan
yakni kajian pustaka adalah literatur review dengan mengkaji berbagai kajian pustaka
khususnyajurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Hasil pembacaan dari berbagai teori
dan hasil penelitian diklasifikasikan sesuai dengan tema penelitian, untuk selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan analisis tekstual. Hasil analisis selanjutnya disimpulkan
dengan mengacu pada rumusan masalah. Hasil analisis menunjukkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa identifikasi dan pemanfaatan leverage point yang tepat dapat secara
signifikan meningkatkan efektivitas implementasi perubahan. Faktor-faktor seperti
pemahaman mendalam mengenai dinamika organisasi, kemampuan adaptasi, kepemimpinan
yang kuat, serta keterlibatan aktif dari seluruh stakeholders menjadi kunci sukses dalam
mengoptimalkan leverage point. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya
pemahaman tentang strategi implementasi perubahan organisasi yang efektif melalui
pemanfaatan leverage point. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya bagi
pemimpin organisasi untuk memahami dan mengelola leverage point secara strategis guna
meningkatkan keberhasilan rencana implementasi perubahan dan mencapai tujuan organisasi
secara efektif.

Kata kunci: Leverage Points, Rencana implementasi, manajemen perubahan

Abstract

Organizational change is an unavoidable need for organizations that want to remain relevant and
develop amidst the dynamics of an ever-changing business environment. Currently, implementing
change often faces challenges that are complex and difficult to overcome. One of the key factors that can
increase the success of a change implementation plan is a deep understanding of leverage points. The
objectives of this research are 1) defining leverage points, 2) factors that influence implementation plans,
3) identifying the key role of leverage points in increasing the success of organizational change
implementation plans. The research method used is literature review, which is a literature review by
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examining various literature studies, especially journals related to the research theme. The reading
results of various theories and research results are classified according to research themes, and then
analyzed using textual analysis. The results of the analysis are then concluded by referring to the
problem formulation. The analysis results show. The research results show that identifying and utilizing
appropriate leverage points can significantly increase the effectiveness of change implementation.
Factors such as a deep understanding of organizational dynamics, adaptability, strong leadership, and
active involvement of all stakeholders are the keys to success in optimizing leverage points. This research
contributes to enriching understanding of effective organizational change implementation strategies
through the use of leverage points. The practical implication of this research is that it is important for
organizational leaders to understand and manage leverage points strategically in order to increase the
success of change implementation plans and achieve organizational goals effectively.
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PENDAHULUAN

Perubahan organisasi merupakan suatu keniscayaan dalam menghadapi dinamika
lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan penuh tantangan. Dalam konteks
ini, manajemen perubahan yang efektif menjadi sangat penting untuk memastikan
organisasi dapat beradaptasi dan tetap kompetitif. Salah satu pendekatan strategis
yang semakin mendapat perhatian dalam literatur manajemen perubahan adalah
penggunaan leverage points atau titik ungkit. Leverage points adalah area dalam
sistem yang dapat diintervensi untuk memberikan dampak besar terhadap kinerja
sistem tersebut (Chan et al., 2020).

Pemahaman dan penerapan leverage points dapat membantu organisasi
mengidentifikasi dan memaksimalkan area-area kunci yang memiliki potensi
terbesar untuk mempengaruhi perubahan. Hal ini mencakup identifikasi faktor-
faktor kritis yang dapat mempercepat proses perubahan, mengurangi resistensi,
dan meningkatkan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan. Leverage points
memungkinkan manajer untuk mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien
dan menciptakan strategi yang lebih efektif dalam implementasi perubahan
(Yaiprasert & Hidayanto, 2024).

Pendekatan leverage points ini didasarkan pada prinsip bahwa tidak semua
elemen dalam sistem memiliki pengaruh yang sama terhadap perubahan. Dengan
demikian, fokus pada leverage points yang tepat dapat menghasilkan perubahan
yang signifikan dengan usaha yang relatif lebih kecil. Hal ini sejalan dengan
konsep Pareto, di mana 20% usaha dapat menghasilkan 80% hasil jika diterapkan
pada area yang tepat (Yanto, 2020).

Dalam konteks organisasi, leverage points dapat berupa perubahan dalam struktur
organisasi, proses bisnis, budaya kerja, teknologi, atau kebijakan. Misalnya,
perubahan dalam struktur organisasi yang lebih fleksibel dapat meningkatkan
responsivitas terhadap perubahan pasar. Demikian pula, pengadopsian teknologi
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baru dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing organisasi (Cao et
al., 2024).

Pada akhirnya, memahami dan memanfaatkan leverage points dalam rencana
implementasi perubahan bukan hanya tentang mengidentifikasi area kunci, tetapi
juga tentang mengelola perubahan dengan cara yang sistematis dan berkelanjutan.
Ini mencakup pengembangan strategi yang holistik, pelibatan seluruh pemangku
kepentingan, dan pemantauan serta evaluasi terus-menerus terhadap hasil
perubahan. Dengan demikian, leverage points menjadi alat yang sangat powerful
dalam meningkatkan keberhasilan rencana implementasi perubahan organisasi,
memastikan bahwa perubahan tersebut tidak hanya terjadi, tetapi juga

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi (Chidera Victoria Ibeh et
al., 2024).

Berdasarkan hal untuk menerapkan leverage point tentu diperlukan pemahaman
mendalam agar mudah dalam epenreapan perencanaan perubahan suatu
organisasi. Penulis tertarik untuk mendeskripsikan 1) leverage point, 2) faktor-
faktor yang mempengaruhi rencana implementasi, 3) mengidentifikasi peran kunci
leverage point dalam meningkatkan keberhasilan rencana implementasi
perubahan organisasi.

Literature review
Manjameen Perubahan

Manajemen perubahan adalah disiplin yang sistematis dan terstruktur yang
dirancang untuk memastikan bahwa perubahan dalam organisasi dilakukan
dengan cara yang terkendali dan terencana, guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam era globalisasi dan teknologi yang terus berkembang,
perubahan menjadi suatu keniscayaan bagi organisasi untuk bertahan dan
berkembang. Manajemen perubahan membantu organisasi menavigasi perubahan
ini dengan meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan manfaat
(Setyabudi & Iswara, 2019).

Pentingnya Manajemen Perubahan yakni sebagai adaptasi terhadap lingkungan
eksternal, Organisasi harus terus-menerus menyesuaikan diri dengan perubahan
dalam lingkungan eksternal seperti teknologi, regulasi, dan tren pasar untuk tetap
relevan dan kompetitif. Selanjutnya, peningkatan efisiensi dan produktivitas,
perubahan sering kali diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
produktivitas. Implementasi sistem atau proses baru yang lebih baik dapat
menghasilkan efisiensi biaya dan peningkatan output. Berikutnya, pengembangan
dan pelatihan Karyawan, manajemen perubahan sering kali melibatkan
pengembangan keterampilan baru dan pelatihan bagi karyawan, yang pada
gilirannya meningkatkan kemampuan dan keterlibatan mereka. Hal lain yakni,
pengelolaan risiko, mengelola perubahan dengan cara yang sistematis membantu
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organisasi mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi risiko yang terkait
dengan perubahan (Hu et al., 2024).

Tahapan Manajemen Perubahan, pertama, identifikasi kebutuhan perubahan,
langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan wuntuk perubahan
berdasarkan analisis internal dan eksternal. Ini termasuk memahami mengapa
perubahan diperlukan dan apa yang ingin dicapai. Kedua, perencanaan
perubahan, setelah kebutuhan perubahan diidentifikasi, langkah berikutnya
adalah merencanakan bagaimana perubahan tersebut akan dilaksanakan. Ini
mencakup penentuan tujuan, strategi, dan sumber daya yang diperlukan. Ketiga,
komunikasi dan keterlibatan, komunikasi yang efektif adalah kunci dalam
manajemen perubahan. Semua pemangku kepentingan harus diinformasikan
tentang perubahan yang akan terjadi dan dilibatkan dalam proses perubahan.
Keempat, pelaksanaan perubahan, pada tahap ini, rencana perubahan mulai
dilaksanakan. Ini bisa melibatkan pengenalan teknologi baru, perubahan dalam
proses bisnis, atau restrukturisasi organisasi. Kelima, pemantauan dan evaluasi,
setelah perubahan dilaksanakan, penting untuk memantau dan mengevaluasi
hasilnya. Ini membantu memastikan bahwa tujuan perubahan tercapai dan
mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan penyesuaian lebih lanjut.
Keenam, penguatan dan konsolidasi, langkah terakhir adalah memastikan bahwa
perubahan yang dilakukan bertahan dalam jangka panjang. Ini dapat melibatkan
pelatihan tambahan, penyesuaian kebijakan, dan penguatan budaya baru dalam
organisasi (Murifal, 2021).

Tantangan dalam Manajemen Perubahan, pertama, resistensi terhadap perubahan,
salah satu tantangan terbesar dalam manajemen perubahan adalah resistensi dari
karyawan. Ini dapat disebabkan oleh ketidakpastian, ketakutan kehilangan
pekerjaan, atau kenyamanan dengan status quo. Kedua, komunikasi yang kurang
efektif, tanpa komunikasi yang jelas dan transparan, perubahan dapat
disalahpahami atau bahkan ditentang oleh karyawan dan pemangku kepentingan
lainnya. Ketiga, kurangnya sumber daya, implementasi perubahan memerlukan
sumber daya, baik dalam bentuk waktu, uang, maupun tenaga. Tanpa sumber
daya yang memadai, perubahan mungkin sulit untuk dilaksanakan dengan sukses.
Keempat, kultur organisasi yang tidak mendukung, kultur organisasi yang tidak
mendukung inovasi dan perubahan dapat menjadi hambatan signifikan dalam
proses manajemen perubahan (Farhadi et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen perubahan
adalah aspek penting dalam memastikan bahwa organisasi dapat beradaptasi dan
berkembang dalam lingkungan yang dinamis. Dengan pendekatan yang
terstruktur dan sistematis, organisasi dapat mengelola perubahan secara efektif,
meminimalkan dampak negatif, dan memaksimalkan manfaat bagi seluruh
pemangku kepentingan. Pendekatan yang tepat terhadap manajemen perubahan
tidak hanya membantu organisasi mencapai tujuan jangka pendek, tetapi juga
memastikan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang (Triana et al., 2020).
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Rencana implementasi

Rencana implementasi adalah dokumen strategis yang merinci langkah-langkah
yang perlu diambil untuk melaksanakan suatu perubahan atau inisiatif dalam
organisasi. Rencana ini berfungsi sebagai panduan untuk memastikan bahwa
perubahan dilakukan dengan cara yang sistematis, terstruktur, dan terkendali.
Dalam konteks manajemen perubahan, rencana implementasi mencakup berbagai
aspek mulai dari perencanaan hingga pemantauan dan evaluasi hasil perubahan
(Saha et al., 2023).

Langkah-langkah dalam Rencana Implementasi meliputi, Penetapan Tujuan dan
Sasaran. Menetapkan apa yang ingin dicapai melalui perubahan. Tujuan harus
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART).Membagi
tujuan utama menjadi sasaran-sasaran yang lebih kecil dan lebih terukur untuk
memudahkan pemantauan dan pencapaian. Menilai kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang mungkin  mempengaruhi  proses
implementasi.Mengidentifikasi semua pemangku kepentingan yang akan
terpengaruh oleh perubahan dan memahami kebutuhan serta harapan mereka
(Shafie et al., 2024).

Pengembangan Strategi dan Taktik meliputi, Menentukan pendekatan utama yang
akan digunakan untuk mencapai tujuan. Menguraikan langkah-langkah spesifik
yang perlu diambil untuk melaksanakan strategi utama. Selanjutnya aslokasi
sumber daya meliputi, Alokasi Sumber Daya, menyusun anggaran yang
mencakup semua biaya yang terkait dengan implementasi perubahan.
Menentukan jumlah dan jenis staf yang diperlukan serta mengalokasikan tugas
dan tanggung jawab. Mengidentifikasi kebutuhan teknologi dan alat yang
diperlukan untuk mendukung implementasi. Kemudian jadwal dan time line,
menyusun jadwal yang mencakup semua langkah dalam proses implementasi,
dengan tenggat waktu yang jelas untuk setiap tahap. Membuat peta jalan yang
visual untuk membantu memantau kemajuan dan memastikan bahwa semua
langkah diikuti sesuai jadwal. Mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin
timbul selama implementasi. Menyusun rencana untuk mengurangi atau
mengelola risiko tersebut (Kasper et al., 2024).

Selanjutnya, Komunikasi dan Pelibatan meliputi, menyusun rencana komunikasi
untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan mendapatkan informasi
yang tepat waktu dan akurat tentang proses implementasi. Melibatkan karyawan
dalam proses implementasi untuk meningkatkan dukungan dan mengurangi
resistensi terhadap perubahan. Melaksanakan semua langkah sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Secara terus-menerus memantau kemajuan untuk
memastikan bahwa semua langkah berjalan sesuai rencana dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan. Mengevaluasi hasil implementasi untuk menentukan
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apakah tujuan telah tercapai. Melakukan penyesuaian terhadap rencana
berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan efektivitas implementasi di masa
depan (Akter et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Rencana implementasi yang
baik adalah kunci sukses dalam menjalankan perubahan dalam organisasi. Dengan
mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis, organisasi dapat
memastikan bahwa perubahan dilakukan dengan cara yang efektif, efisien, dan
minim risiko. Melalui pemantauan dan evaluasi yang terus-menerus, organisasi
dapat memastikan bahwa tujuan perubahan tercapai dan memberikan manfaat
yang signifikan bagi seluruh pemangku kepentingan (Xiong et al., 2024).

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif
dimana metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih
intensif terhadap fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain
itu pendekatan ini berpotensi untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang
layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain dari penelitian ini
menekankan deskripsi terhadap rencana implementasi dalam manajemen
perubahan sebagai salah satu hal penting dalam mengimplementasikan perubahan
dalam organisasi sehingga bisa bersaing di era globalisasi saat ini, berdasarkan hal
tersebut bisa didapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap
strategi rencana implementasi perubahan dengan menggunakan library research
atau penelitian kepustakaan terhadap literatur kepustakaan dan dokumen
penelitian sebelumnya.

Leverage point

Leverage point atau titik ungkit adalah konsep dalam sistem dinamis yang
merujuk pada area dalam suatu sistem yang dapat diintervensi untuk memberikan
dampak yang signifikan terhadap kinerja atau hasil keseluruhan sistem tersebut.
Dengan kata lain, leverage points adalah tempat-tempat strategis dalam sistem di

mana perubahan kecil dapat menghasilkan perbedaan besar (Setyabudi & Iswara,
2019).

Karakteristik Leverage Points yakni pengaruh besar dengan usaha kecil, leverage
points memungkinkan perubahan besar dalam sistem dengan intervensi yang
relatif kecil. Ini berarti bahwa mengidentifikasi leverage points yang tepat dapat
membuat proses perubahan lebih efisien dan efektif. Kemudian, fokus pada faktor
kritis, leverage points berfokus pada faktor-faktor yang paling mempengaruhi
kinerja sistem. Mengidentifikasi dan memanfaatkan leverage points membantu
organisasi memprioritaskan upaya mereka pada area yang paling penting.
Berikutnya, efisiensi sumber daya, dengan fokus pada leverage points, organisasi
dapat mengalokasikan sumber daya mereka secara lebih efisien, menghindari
pemborosan dan memaksimalkan hasil. Selanjutnya, pemahaman sistemik,
memahami leverage points memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
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bagaimana sistem bekerja secara keseluruhan, termasuk interaksi antara berbagai
komponen dan dinamika yang mendasarinya (Hu et al., 2024).

Jenis-jenis Leverage Points meliputi, struktur organisasi, perubahan dalam
struktur organisasi, seperti desentralisasi atau restrukturisasi tim, dapat memiliki
dampak besar terhadap efisiensi dan responsivitas. proses bisnis, mengoptimalkan
atau merancang ulang proses bisnis yang kritis dapat meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil. kebijakan dan prosedur, mengubah kebijakan atau prosedur
yang mempengaruhi banyak aspek operasional dapat menghasilkan perbaikan
signifikan dalam kinerja organisasi. budaya organisasi, mengarahkan perubahan
pada budaya organisasi, seperti nilai-nilai dan norma-norma yang dianut, dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan dan dukungan terhadap perubahan
teknologi, mengadopsi atau mengembangkan teknologi baru yang mendukung
operasi inti organisasi dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing (Murifal,
2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage points adalah
alat penting dalam manajemen perubahan yang memungkinkan organisasi untuk
mencapai hasil besar dengan intervensi yang tepat pada area yang paling
berpengaruh. Dengan memahami dan memanfaatkan leverage points, organisasi
dapat mengelola perubahan secara lebih efektif, mengoptimalkan sumber daya,
dan mencapai tujuan strategis mereka dengan lebih efisien.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rencana implementasi

Rencana implementasi perubahan dalam organisasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang dapat menentukan keberhasilan atau kegagalannya. Memahami
faktor-faktor ini sangat penting agar organisasi dapat merancang dan
melaksanakan perubahan dengan lebih efektif. Berikut adalah beberapa faktor
kunci yang mempengaruhi rencana implementasi (Farhadi et al., 2023):

Pertama, Kepemimpinan, Kepemimpinan yang efektif adalah kunci sukses dalam
implementasi perubahan. Pemimpin yang visioner, komunikatif, dan mampu
menginspirasi akan lebih mudah mendapatkan dukungan dari tim mereka.
Pemimpin yang proaktif dalam mengelola perubahan dapat meminimalkan
resistensi dan memastikan semua anggota tim memahami dan mendukung tujuan
perubahan (Triana et al., 2020).

Kedua, Budaya Organisasi, Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma,
dan kepercayaan yang dianut oleh anggota organisasi. Budaya yang mendukung
inovasi dan perubahan akan memudahkan implementasi. Organisasi dengan
budaya yang adaptif lebih mampu menerima dan mengimplementasikan
perubahan dibandingkan dengan organisasi yang resisten terhadap perubahan
(Saha et al., 2023).

Ketiga, Komunikasi, Komunikasi yang jelas dan terbuka antara semua pemangku
kepentingan adalah penting untuk memastikan bahwa semua orang memahami
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tujuan, manfaat, dan proses perubahan. Komunikasi yang buruk dapat
menyebabkan miskomunikasi, resistensi, dan penurunan moral di antara
karyawan (Shafie et al., 2024).

Keempat, Keterlibatan Karyawan, Melibatkan karyawan dalam proses
perencanaan dan implementasi perubahan dapat meningkatkan dukungan dan
mengurangi resistensi. Karyawan yang merasa dilibatkan cenderung lebih
berkomitmen dan termotivasi untuk mendukung perubahan (Kasper et al., 2024).

Kelima, sumber daya, Ketersediaan sumber daya seperti waktu, anggaran, dan
tenaga kerja sangat mempengaruhi kemampuan organisasi untuk melaksanakan
perubahan. Kurangnya sumber daya dapat menghambat pelaksanaan perubahan
dan mengurangi kualitas hasil yang dicapai (Akter et al., 2024).

Keenam, Struktur Organisasi, Struktur organisasi yang fleksibel memudahkan
adaptasi terhadap perubahan, sementara struktur yang kaku dapat menghambat
proses implementasi. Organisasi dengan struktur yang lebih datar dan fleksibel
cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan dibandingkan
dengan yang memiliki struktur hierarkis yang kaku(Xiong et al., 2024).

Ketujuh, teknologi, Teknologi yang tepat dapat mendukung proses implementasi
perubahan dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Adopsi teknologi baru
memerlukan pelatihan dan adaptasi, tetapi dapat memberikan keuntungan jangka
panjang dalam pelaksanaan perubahan (Lal et al., 2022).

Kedelapan, Manajemen Risiko, Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang
mungkin timbul selama proses implementasi adalah kunci untuk menghindari
hambatan dan kegagalan. Manajemen risiko yang efektif dapat membantu

organisasi meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan peluang
keberhasilan (Zhou et al., 2023).

Kesembilan, Monitoring dan Evaluasi, Pemantauan dan evaluasi yang kontinu
selama dan setelah implementasi perubahan membantu memastikan bahwa tujuan
tercapai dan memungkinkan penyesuaian jika diperlukan. Tanpa monitoring dan
evaluasi yang efektif, sulit untuk mengetahui apakah perubahan yang dilakukan
telah berhasil atau membutuhkan perbaikan lebih lanjut (Uchenna Joseph Umoga
et al., 2024).

Kesepuluh, Keterlibatan Pemangku Kepentingan, dukungan dari semua
pemangku kepentingan, termasuk manajemen atas, karyawan, dan pihak
eksternal, sangat penting untuk keberhasilan perubahan. Mendapatkan dukungan
dari semua pihak terkait dapat meningkatkan keberhasilan dan meminimalkan
resistensi (Rositch et al., 2020).
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa berbagai faktor seperti
kepemimpinan, budaya organis asi, komunikasi, keterlibatan karyawan, sumber
daya, struktur organisasi, teknologi, manajemen risiko, monitoring dan evaluasi,
serta keterlibatan pemangku kepentingan mempengaruhi rencana implementasi
perubahan dalam organisasi. Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor ini
dengan baik, organisasi dapat meningkatkan peluang sukses dalam melaksanakan
perubahan yang diinginkan.

Mengidentifikasi peran kunci leverage point dalam meningkatkan keberhasilan
rencana implementasi perubahan organisasi

Leverage points atau titik ungkit memainkan peran strategis dalam meningkatkan
keberhasilan  rencana  implementasi  perubahan organisasi. Dengan
mengidentifikasi dan memanfaatkan leverage points yang tepat, organisasi dapat
mengoptimalkan upaya mereka, meminimalkan resistensi, dan mencapai hasil
yang signifikan. Berikut adalah langkah-langkah untuk mengidentifikasi peran
kunci leverage points dan bagaimana mereka dapat meningkatkan keberhasilan
rencana implementasi perubahan (Silva et al., 2019):

Pertama, Analisis Sistem, langkah pertama Pahami sistem organisasi secara
menyeluruh, termasuk semua komponen dan interaksi antara mereka.
Selanjutnya, Gunakan alat seperti diagram sebab-akibat, peta proses, dan analisis
SWOT untuk mengidentifikasi area yang paling berpengaruh. peran leverage
point, Leverage points terletak pada komponen-komponen sistem yang memiliki
dampak besar terhadap kinerja keseluruhan. Misalnya, memperbaiki proses bisnis
yang kritis atau mengubah kebijakan yang mempengaruhi banyak aspek
operasional (Olorunyomi Stephen Joel et al., 2024).

Kedua, penilaian dampak, langkahnya yakni Identifikasi perubahan kecil yang
dapat memberikan dampak besar. Fokus pada area yang memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kinerja. Gunakan teknik pemodelan
dan simulasi untuk mengevaluasi potensi dampak dari perubahan pada berbagai
bagian sistem. Peran leverage points, leverage points adalah tempat-tempat di
mana intervensi kecil dapat menghasilkan perubahan besar. Misalnya,
mengadopsi teknologi baru yang meningkatkan efisiensi operasional atau

mengubah struktur insentif untuk meningkatkan motivasi karyawan (Avordeh &
Gyamfi, 2024).

Ketiga, prioritas dan focus, langkahnya, prioritaskan leverage points berdasarkan
dampaknya terhadap tujuan organisasi. Fokus pada beberapa leverage points
utama untuk menghindari penyebaran sumber daya yang terlalu luas. Buat peta
jalan  (roadmap) yang menunjukkan langkah-langkah prioritas untuk
mengintervensi leverage points yang telah diidentifikasi. Peran leverage point,
Memfokuskan upaya pada leverage points yang paling kritis memungkinkan
organisasi untuk mencapai hasil yang maksimal dengan sumber daya yang
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terbatas. Misalnya, mengubah kebijakan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan dalam waktu singkat (Jameel Al-Kamil & Szabolcsi, 2024).

Keempat, Keterlibatan dan Komunikasi, langkahnya libatkan semua pemangku
kepentingan dalam proses identifikasi dan pemilihan leverage points. Pastikan
komunikasi yang jelas dan terbuka tentang tujuan, manfaat, dan proses perubahan.
Gunakan pendekatan partisipatif untuk mendapatkan dukungan dan mengurangi
resistensi terhadap perubahan. Peran leverage points, keterlibatan karyawan dan
pemangku kepentingan lainnya dalam mengidentifikasi leverage points dapat
meningkatkan dukungan dan komitmen terhadap perubahan. Misalnya,
melibatkan tim operasional dalam perbaikan proses yang mempengaruhi
pekerjaan mereka sehari-hari (Gholami et al., 2024).

Kelima, Pengukuran dan Evaluasi, langkahnya, tetapkan metrik untuk mengukur
keberhasilan intervensi pada leverage points. Gunakan data dan analisis untuk
memantau kemajuan dan mengevaluasi hasil. Lakukan penyesuaian berdasarkan
umpan balik dan hasil evaluasi untuk memastikan perubahan tetap pada jalurnya.
Peran leverage points, pengukuran yang tepat terhadap leverage points
memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi keberhasilan atau kegagalan
dengan cepat dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Misalnya, mengukur
peningkatan produktivitas setelah implementasi teknologi baru dan
menyesuaikan strategi jika diperlukan (Aungkulanon et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Leverage points adalah
alat yang sangat efektif dalam manajemen perubahan karena memungkinkan
organisasi untuk mencapai hasil besar dengan intervensi yang relatif kecil. Dengan
mengidentifikasi, memprioritaskan, dan memanfaatkan leverage points,
organisasi dapat mengelola perubahan secara lebih efisien dan efektif. Faktor-
faktor seperti analisis sistem, penilaian dampak, prioritas dan fokus, keterlibatan
dan komunikasi, serta pengukuran dan evaluasi sangat penting dalam
memaksimalkan manfaat dari leverage points. Dengan pendekatan yang sistematis
dan terstruktur, leverage points dapat menjadi kunci sukses dalam rencana
implementasi perubahan organisasi (De Grossi & Circi, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pertama, leverage points
adalah alat penting dalam manajemen perubahan yang memungkinkan organisasi
untuk mencapai hasil besar dengan intervensi yang tepat pada area yang paling
berpengaruh. Dengan memahami dan memanfaatkan leverage points, organisasi
dapat mengelola perubahan secara lebih efektif, mengoptimalkan sumber daya,
dan mencapai tujuan strategis mereka dengan lebih efisien. Kedua, berbagai faktor
seperti kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi, keterlibatan karyawan,
sumber daya, struktur organisasi, teknologi, manajemen risiko, monitoring dan
evaluasi, serta keterlibatan pemangku kepentingan mempengaruhi rencana
implementasi perubahan dalam organisasi. Dengan memahami dan mengelola
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taktor-faktor ini dengan baik, organisasi dapat meningkatkan peluang sukses
dalam melaksanakan perubahan yang diinginkan. Ketiga, Leverage points adalah
alat yang sangat efektif dalam manajemen perubahan karena memungkinkan
organisasi untuk mencapai hasil besar dengan intervensi yang relatif kecil. Dengan
mengidentifikasi, memprioritaskan, dan memanfaatkan leverage points,
organisasi dapat mengelola perubahan secara lebih efisien dan efektif. Faktor-
faktor seperti analisis sistem, penilaian dampak, prioritas dan fokus, keterlibatan
dan komunikasi, serta pengukuran dan evaluasi sangat penting dalam
memaksimalkan manfaat dari leverage points. Dengan pendekatan yang sistematis
dan terstruktur, leverage points dapat menjadi kunci sukses dalam rencana
implementasi perubahan organisasi.

Implikasi

Penggunaan leverage points dalam manajemen perubahan memiliki berbagai
implikasi yang signifikan terhadap keberhasilan rencana implementasi perubahan
organisasi. Leverage points, yang merupakan area atau elemen dalam sistem yang
memiliki potensi terbesar untuk mempengaruhi perubahan, dapat membantu
organisasi mencapai hasil yang diinginkan dengan lebih efisien dan efektif.
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